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Abstract: The rapid development of artificial intelligence (AI) has had a significant impact on various aspects of 
human life, one of which is higher education. AI technology is increasingly utilized by university students to 
support learning processes, the completion of academic tasks, and research activities, although its level of 
adoption is influenced by psychological factors such as trust in AI and perceived usefulness. This study aims to 
analyze the effects of these two factors on the intention of students at the Faculty of Computer Science, 
Universitas Mulia, to adopt AI technology. Using a correlational survey design with a quantitative approach, data 
were collected through an online questionnaire from 80 students who actively use AI-based technologies. The 
data were analyzed using multiple linear regression with SPSS, including tests for heteroskedasticity, normality, 
and multicollinearity. The analysis indicates that perceived usefulness plays an important role in increasing 
students’ intention to use AI, while trust has not been shown to have a strong independent effect. However, 
simultaneously, both factors have a significant influence on the intention to use AI. These findings emphasize that 
students’ intentions are primarily driven by the perceived benefits of the technology, while trust functions as a 
supporting factor. This study contributes to the technology acceptance literature by highlighting the dominant 
role of perceived usefulness in the process of AI adoption in higher education environments.  
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Abstrak: Perkembangan pesat kecerdasan buatan (AI) telah berdampak signifikan terhadap berbagai aspek 
kehidupan manusia, salah satunya adalah bidang pendidikan tinggi. Teknologi AI saat ini banyak dimanfaatkan 
oleh mahasiswa untuk mendukung proses pembelajaran, penyelesaian tugas akademik, serta kegiatan penelitian, 
meskipun tingkat adopsinya dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti kepercayaan terhadap AI dan persepsi 
mengenai kegunaannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kedua faktor tersebut terhadap 
niat mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Mulia dalam mengadopsi teknologi AI. dengan desain survei 
korelasional dan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner daring dari 80 mahasiswa yang aktif 
menggunakan teknologi berbasis AI, lalu dianalisis menggunakan regresi linier berganda menggunakan program 
SPSS, juga menguji heteroskedastisitas, normalitas, dan multikolinearitas. Analisis menunjukkan bahwa manfaat 
yang dirasakan berperan penting dalam meningkatkan niat mahasiswa menggunakan AI, sedangkan faktor 
kepercayaan belum terbukti berpengaruh kuat secara mandiri. Namun, secara simultan, kedua faktor tersebut 
memberikan pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan AI. Temuan ini menegaskan bahwa niat mahasiswa 
terutama dipicu oleh manfaat yang dirasakan dari teknologi tersebut, sementara kepercayaan berfungsi sebagai 
faktor pendukung. Penelitian ini berkontribusi pada literatur penerimaan teknologi dengan menekankan peran 
dominan persepsi kegunaan dalam proses adopsi AI di lingkungan pendidikan tinggi.  
 
Kata Kunci: kecerdasan buatan, persepsi kegunaan, kepercayaan terhadap ai, niat menggunakan teknologi 

 
Pendahuluan 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) merupakan faktor 
pendorong utama dalam transformasi digital di berbagai bidang, termasuk pendidikan tinggi [1]. 
Teknologi ini memfasilitasi sistem komputasi untuk meniru kemampuan kognitif manusia, seperti 
pembelajaran, analisis data, dan pengambilan keputusan, sehingga berpotensi meningkatkan 
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efisiensi dan kualitas aktivitas akademik[2]. Dalam ranah pendidikan, AI dimanfaatkan untuk 
mendukung proses pembelajaran, penyelesaian tugas, pencarian informasi, serta kegiatan 
penelitian mahasiswa[3], [4], [5]. Kemunculan sistem AI generatif seperti ChatGPT dan Copilot 
dalam beberapa tahun terakhir juga memperluas fungsi AI menjadi pendamping belajar digital 
yang berperan dalam peningkatan produktivitas dan kreativitas akademik. 

Meskipun penerapan AI di institusi pendidikan tinggi semakin luas, tingkat penerimaan 
dan minat penggunaannya masih menunjukkan variasi[2], [6], [7]. Sebagian mahasiswa 
mengadopsi AI secara intensif, sedangkan yang lain masih menunjukkan keraguan. Hal ini 
menunjukkan adanya faktor psikologis yang memengaruhi minat terhadap teknologi AI[2], [8]. 
Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa penerimaan teknologi tidak semata-mata 
ditentukan oleh kemajuan sistem, melainkan juga oleh persepsi dan sikap pengguna terhadapnya 
[2], [9]. 

Salah satu faktor krusial dalam penerimaan AI adalah kepercayaan terhadap sistem, yaitu 
keyakinan bahwa teknologi AI mampu menghasilkan output yang akurat, aman, dan dapat 
diandalkan [8], [10]. Kepercayaan ini mencakup persepsi pengguna terhadap transparansi 

algoritma, keamanan data, serta kemampuan sistem untuk beroperasi tanpa menyebabkan 
kerugian atau kesalahan signifikan [11]. Ketidakpastian mengenai mekanisme kerja AI, isu etika, 
dan potensi bias algoritmik sering kali menjadi hambatan psikologis dalam penerimaan teknologi 
[6], [10]. Oleh karena itu, membangun kepercayaan terhadap AI menjadi elemen penting dalam 

proses adopsinya, khususnya di kalangan pengguna muda seperti mahasiswa yang berada pada 
tahap eksplorasi teknologi baru.  

Selain itu, persepsi kegunaan atau perceived usefulness juga merupakan determinan 
utama yang memengaruhi niat penggunaan teknologi [2], [12]. Mahasiswa akan lebih tertarik 
menggunakan AI apabila mereka menilai bahwa teknologi tersebut memberikan manfaat nyata, 
seperti peningkatan efisiensi belajar, kemudahan akses informasi, dan dukungan terhadap 
kreativitas akademik [13], [14]. Dalam konteks pendidikan tinggi, persepsi kegunaan sering kali 
terbentuk dari pengalaman langsung, baik melalui interaksi dengan sistem berbasis AI seperti 
ChatGPT, Grammarly, maupun aplikasi analisis data dan riset berbasis kecerdasan buatan. 
Persepsi positif terhadap manfaat teknologi berperan sebagai pendorong motivasi intrinsik yang 
menumbuhkan minat eksploratif mahasiswa terhadap inovasi digital. 

Namun, sebagian besar penelitian terdahulu lebih menyoroti dampak penggunaan AI 
terhadap efektivitas pembelajaran dan peningkatan kinerja akademik, bukan pada aspek 
psikologis seperti pengaruh kepercayaan dan persepsi kegunaan terhadap niat penggunaan 
teknologi AI [3], [4]. Padahal, kedua faktor tersebut penting untuk memahami perilaku pengguna 
secara komprehensif, terutama pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer yang cenderung 
memiliki tingkat literasi teknologi lebih tinggi dibandingkan mahasiswa dari bidang lain. Kajian 
terhadap faktor-faktor psikologis ini dapat memberikan wawasan baru mengenai bagaimana 
mahasiswa memandang AI sebagai alat bantu maupun mitra intelektual dalam proses akademik.. 

Dengan demikian, uraian tersebut menunjukkan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap AI serta persepsi kegunaan terhadap minat 
penggunaan teknologi AI pada mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Mulia. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan kajian penerimaan 
teknologi [2], sekaligus menjadi landasan bagi strategi pemanfaatan AI yang lebih efektif, aman, 

dan berkelanjutan di lingkungan pendidikan tinggi. Melalui pemahaman mendalam terhadap 
hubungan antara kepercayaan, persepsi kegunaan, dan niat penggunaan, hasil penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan dalam 
mengintegrasikan teknologi AI secara optimal dalam proses belajar mengajar. 

 

Metodologi 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan membuat survei korelasional. [15]. 

Pendekatan kuantitatif digunakan mengingat tujuan penelitian untuk yang akan diuji hubungan 
dan pengaruh antarvariabel secara empiris melalui analisis data numerik [15]. Rancangan 
korelasional diterapkan guna mengidentifikasi pengaruh kepercayaan terhadap kecerdasan 
buatan (AI) dan persepsi kegunaan terhadap minat pemanfaatan teknologi AI tanpa intervensi 
spesifik terhadap responden [15]. 
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Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang dirancang secara 
spesifik berdasarkan indikator-indikator dari masing-masing variabel penelitian [15], yaitu 
kepercayaan terhadap kecerdasan buatan (AI), persepsi kegunaan, serta minat dalam 
pemanfaatan teknologi AI. Instrumen penelitian ini memanfaatkan skala Likert dengan lima 
tingkatan, yang berkisar dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju) [15], guna 
mengukur respons responden secara kuantitatif. Distribusi kuesioner dilakukan secara daring 
untuk mempermudah proses pengumpulan data serta meningkatkan tingkat responsivitas dari 
responden, sehingga memungkinkan pengumpulan data yang lebih efisien dan luas [15]. 

Sebelum melaksanakan analisis data, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji reliabilitas 
dan validitasnya [15] untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur 
variabel yang diteliti dengan akurat serta konsisten secara berulang. Pengujian reliabilitas 
dilakukan melalui metode Cronbach's Alpha, sementara validitas diuji menggunakan korelasi 
Pearson Product Moment [15]. Selanjutnya, data penelitian dievaluasi melalui serangkaian uji 
asumsi klasik, termasuk uji normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas, untuk 
memverifikasi bahwa data memenuhi syarat-syarat dasar bagi analisis statistik yang valid. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda [15] untuk 
menentukan sejauh mana kepercayaan terhadap AI dan persepsi kegunaan memengaruhi minat 
pemanfaatan teknologi AI. Hipotesis penelitian diuji melalui uji t, yang mengkaji pengaruh parsial 
dari masing-masing variabel independen, serta uji F, yang menilai pengaruh simultan dari kedua 

variabel tersebut secara keseluruhan. Seluruh proses analisis data dilaksanakan dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS [15], yang memfasilitasi pemrosesan data secara sistematis dan akurat. 
Pendekatan metodologis ini memungkinkan penelitian untuk menghasilkan temuan yang dapat 
diandalkan dalam konteks eksplorasi perilaku pengguna terhadap teknologi AI. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Data penelitian diperoleh dari 80 responden mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer 
Universitas Mulia yang aktif menggunakan teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI). Proses 
pengolahan data dilakukan dengan SPSS melalui beberapa tahap pengujian untuk memastikan 
validitas, reliabilitas, serta kelayakan model regresi yang digunakan. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa setiap item yang menyatakan variabel kepercayaan 
terhadap kecerdasan buatan (AI), persepsi kegunaan, dan minat penggunaan teknologi AI 
memiliki nilai korelasi tabel (0,219) yang lebih rendah daripada nilai korelasi hitung. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Kode rhitung rtabel keterangan 

X1.1 0,759 0,219 Valid 

X1.2 0,785 0,219 Valid 

X1.3 0,609 0,219 Valid 

X1.4 0,268 0,219 Valid 

X1.5 0,642 0,219 Valid 

X1.6 0,625 0,219 Valid 

X2.1 0,542 0,219 Valid 

X2.2 0,622 0,219 Valid 

X2.3 0,658 0,219 Valid 

X2.4 0,705 0,219 Valid 

X2.5 0,674 0,219 Valid 

X2.6 0,610 0,219 Valid 

Y1.1 0,646 0,219 Valid 

Y1.2 0,675 0,219 Valid 

Y1.3 0,709 0,219 Valid 

Y1.4 0,647 0,219 Valid 
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Y1.5 0,819 0,219 Valid 

 
Tabel di atas menunjukkan validitas data jika r hitung lebih besar dari r tabel. pada 

seluruh item diatas dari X1.1 sampai Y1.5 menunjukkan bahwa data di atas valid karena r hitung 
lebih besar dari r tabel. 

Hasil dari uji realibilitas dapat terlihat, Setiap item pernyataan ditunjukkan sebagai valid 
dan efektif untuk mengukur variabel yang diteliti. Pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa 
penelitian dianggap reliabel dengan nilai alfa Cronbach sebesar 0,794, yang melebihi ambang 
batas minimum 0,60.  

Tabel 2. Hasil Realibilitas 

Cronbach's 

Alpha 
N of items 

0,794 17 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 
Kolmogorov–Smirnov sebesar 0,200 (> 0,05). Uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF di 
bawah 1,1 dan nilai toleransi di atas 0,9, sehingga tidak ditemukan adanya hubungan kuat 
antarvariabel bebas. Selain itu, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, yang berarti tidak terjadi penyebaran varians residual yang tidak merata. Dengan 
demikian, data memenuhi seluruh asumsi klasik yang diperlukan untuk analisis regresi linear 
berganda. 
 

Tabel 3. Uji Parsial (T) 

Variabel Koefisien Sig. Keterangan 

Kepercayaan terhadap AI 0,113 0,131 Tidak signifikan 

Persepsi Kegunaan 0,492 0,000 Signifikan 
 

Secara parsial, kepercayaan terhadap AI tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
penggunaan teknologi AI karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat kepercayaan mahasiswa terhadap sistem AI belum cukup kuat untuk menjadi 
pendorong utama dalam penggunaan teknologi tersebut. 
Sebaliknya, persepsi kegunaan memiliki nilai signifikansi < 0,001, yang menandakan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat penggunaan AI. Artinya, semakin tinggi persepsi mahasiswa 
terhadap manfaat yang diberikan AI, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk 
menggunakan teknologi ini dalam kegiatan akademik. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Simulan (F) 
 

Model F Sig. Keterangan 

Regresi berganda 19,055 0,000 Signifikan 

 

Uji simultan menunjukkan bahwa variabel kepercayaan terhadap AI dan persepsi kegunaan 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan AI (F = 19,055; p < 
0,001). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun kepercayaan tidak berpengaruh kuat secara 
parsial, kehadirannya tetap berkontribusi dalam memperkuat hubungan antara persepsi 
kegunaan dan minat penggunaan AI. 
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Tabel 5. Koefisien Determinasi 

Model Adjusted 
R² 

Interpretasi 

Regresi 
berganda 

0,314 31,4% variasi minat penggunaan AI dijelaskan oleh variabel 
kepercayaan dan persepsi kegunaan. 

 
Nilai Adjusted R² sebesar 0,314 menunjukkan bahwa sekitar 31,4% variasi dalam minat 

penggunaan AI dapat dijelaskan oleh kombinasi kepercayaan dan persepsi kegunaan, sedangkan 
sisanya sebesar 68,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model ini, 
seperti pengalaman penggunaan, persepsi kemudahan, sikap terhadap teknologi, dan pengaruh 
sosial. 

Secara keseluruhan, hasil analisis ini memperlihatkan bahwa persepsi kegunaan 
merupakan faktor dominan dalam membentuk niat mahasiswa menggunakan AI, sementara 

kepercayaan terhadap sistem berfungsi sebagai elemen pendukung yang memperkuat hubungan 
antara manfaat dan minat penggunaan teknologi tersebut. 

 

Pembahasan 
Pembahasan ini bertujuan untuk menyajikan interpretasi terhadap hasil penelitian serta 

menghubungkannya dengan teori dan temuan penelitian sebelumnya. Fokus pembahasan 
diarahkan pada dampak kepercayaan terhadap kecerdasan buatan (AI) dan persepsi kegunaan 
terhadap minat pemanfaatan teknologi AI di kalangan mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer 
Universitas Mulia. 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa kepercayaan terhadap AI tidak 
mempengaruhi minat pemanfaatan teknologi AI secara signifikan. Hal ini membuktikan tingkat 
kepercayaan yang dimiliki mahasiswa terhadap sistem AI belum menjadi determinan utama 
dalam menentukan minat penggunaan AI secara individu. Kondisi tersebut dapat dijelaskan oleh 

karakteristik responden yang memiliki pengalaman akademik di bidang teknologi, sehingga 
mahasiswa cenderung memandang AI sebagai instrumen fungsional yang dapat dimanfaatkan 
meskipun kepercayaan terhadap sistem belum sepenuhnya terbentuk. Temuan ini selaras dengan 
pandangan bahwa pada pengguna dengan literasi teknologi yang tinggi, faktor manfaat sering 
kali lebih dominan dibandingkan aspek psikologis seperti kepercayaan. 

Sebaliknya, hasil ini membuktikan bahwa persepsi kegunaan memberikan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat pemanfaatan teknologi AI. Temuan ini memperkuat 
kerangka TAM atau Technology Acceptance Model, yang mengatakan bahwa persepsi kegunaan 
merupakan determinan utama dalam membentuk niat penggunaan suatu teknologi. Mahasiswa 
menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap pemanfaatan AI ketika mereka merasakan 
manfaat konkret, seperti peningkatan efisiensi dalam menyelesaikan tugas akademik, kemudahan 
akses informasi, serta dukungan terhadap proses pembelajaran dan penelitian. Hasilnya sesuai 
dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menempatkan persepsi kegunaan sebagai faktor 
dominan dalam penerimaan teknologi berbasis kecerdasan buatan. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan sistem AI yang 
berorientasi pengguna (user-centered AI). Persepsi kegunaan terbukti menjadi pendorong utama 
niat penggunaan, sehingga pengembang perlu memfokuskan desain sistem pada manfaat nyata 
dan pengalaman pengguna yang relevan dengan konteks pendidikan. Selain itu, meskipun 
kepercayaan tidak berpengaruh signifikan secara parsial, aspek ini tetap krusial dalam 

memperkuat keberlanjutan penggunaan AI. Oleh karena itu, transparansi algoritma, keamanan 
data, serta fitur penjelasan (explainability) perlu ditingkatkan agar pengguna merasa aman dan 
memahami proses pengambilan keputusan AI. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, penerapan AI yang berorientasi pengguna dapat 

dilakukan melalui model human-in-the-loop dan adaptive learning systems yang menyesuaikan 
rekomendasi berdasarkan preferensi mahasiswa. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 
trustworthy AI dan human-centered design, yang menekankan kolaborasi antara manusia dan 
mesin dalam menciptakan pengalaman belajar yang efektif, etis, dan personal. 
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Hasil pengujian simultan mengungkapkan bahwa kepercayaan terhadap AI dan persepsi 
kegunaan secara keseluruhan memberi pengaruh signifikan terhadap minat pemanfaatan 
teknologi AI. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kepercayaan tidak memberikan 
pengaruh signifikan secara parsial, variabel tersebut tetap berperan sebagai faktor pendukung 
ketika dikombinasikan dengan persepsi kegunaan. Kepercayaan dapat memperkuat persepsi 
positif terhadap manfaat AI dan mengurangi persepsi risiko yang dirasakan pengguna. Dengan 
demikian, minat pemanfaatan teknologi AI merupakan hasil interaksi antara keyakinan pengguna 
terhadap sistem dan manfaat yang dirasakan dari teknologi tersebut. 

Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap AI dan persepsi 
kegunaan mampu menjelaskan sebagian variasi minat pemanfaatan teknologi AI, sementara itu 
elemen luar model penelitian memengaruhi bagian lain. Hal ini mengindikasikan bahwa 
penerimaan teknologi AI merupakan fenomena yang rumit dan dipengaruhi oleh banyak faktor. 
tambahan, seperti persepsi kemudahan penggunaan, pengalaman sebelumnya, sikap terhadap 
teknologi, serta pengaruh sosial. Oleh karena itu, pengembangan dan implementasi teknologi AI 
di lingkungan pendidikan tinggi perlu mempertimbangkan aspek manfaat fungsional sekaligus 

membangun kepercayaan pengguna melalui transparansi, keamanan, dan edukasi yang 
berkelanjutan. 

 
Kesimpulan 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak kepercayaan terhadap 
kecerdasan buatan (AI) serta persepsi kegunaan terhadap kecenderungan mahasiswa Fakultas 
Ilmu Komputer Universitas Mulia untuk mengadopsi teknologi AI. Berdasarkan analisis dan diskusi 
hasil, dapat disimpulkan bahwa persepsi kegunaan merupakan prediktor utama yang memotivasi 

mahasiswa untuk menggunakan teknologi AI. Mahasiswa menunjukkan intensi yang lebih kuat 
dalam memanfaatkan AI apabila teknologi tersebut dianggap memberikan keuntungan praktis, 
meningkatkan produktivitas, dan mendukung kegiatan akademik. 

Di sisi lain, kepercayaan terhadap AI tidak menunjukkan pengaruh parsial yang signifikan 
terhadap kecenderungan penggunaan teknologi tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
bagi mahasiswa dengan latar belakang teknis, kepercayaan pada sistem AI belum menjadi 
determinan utama dalam proses pengambilan keputusan. Meskipun demikian, kepercayaan tetap 
berperan penting sebagai elemen pendukung ketika berinteraksi dengan persepsi kegunaan, 
seperti yang ditunjukkan oleh hasil simultan yang signifikan. 

Hasil penelitian mengonfirmasi yakni adopsi teknologi AI di lingkungan pendidikan tinggi 
tidak semata-mata dipengaruhi oleh aspek psikologis tunggal, melainkan merupakan hasil 
interaksi antara keyakinan terhadap sistem dan manfaat yang dirasakan pengguna. Penelitian ini 
menyiratkan implikasi bahwa strategi pengembangan dan implementasi teknologi AI di institusi 
pendidikan tinggi seharusnya diprioritaskan pada penguatan manfaat fungsional yang dirasakan 
mahasiswa, disertai dengan inisiatif membangun kepercayaan melalui transparansi, keamanan, 
dan pendidikan penggunaan AI yang bertanggung jawab. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap studi 
penerimaan teknologi, khususnya dalam konteks pemanfaatan kecerdasan buatan di pendidikan 
tinggi. Penelitian lanjutan dianjurkan untuk memperluas model penelitian dengan memasukkan 

variabel tambahan, seperti persepsi kemudahan penggunaan, pengalaman pengguna, dan faktor 
sosial, guna mencapai pemahaman yang lebih mendalam mengenai kecenderungan adopsi 
teknologi AI. 
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